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e Bab pertama, diawali dengan latar belakang
pendidikan Pancasila; kebijakan
nasionalpembangunan bangsa dan karakter;
landasan hukum pendidikan Pancasila; kerangka
konseptual pendidikan Pancasila; visi dan misi;
tujuan pendidikan Pancasila; desain mata kuliah;
kompetensi inti dan kompetensi dasar. Pada
bagian pengantar ini, mahasiswa diajak untuk
memahami konsep, hakikat, dan perjalanan
pendidikan Pancasila di Indonesia.




 Bab kedua membahas Pancasila dalam kajian sejarah bangsa
Indonesia. Pokok bahasan ini mengkaji dinamika Pancasila
pada era pra kemerdekaan, awal kemerdekaan, Orde Lama,
Orde Baru, dan Reformasi. Pada bagian ini, mahasiswa akan

dihantarkan untuk memahami arus sejarah bangsa Indonesia,
terutama terkait dengan sejarah perumusan Pancasila. Hal

tersebut penting untuk diketahui karena perumusan Pancasila
dalam sejarah bangsa Indonesia mengalami dinamika yang

kaya dan penuh tantangan.




* Bab ketiga membahas kedudukan Pancasila sebagai dasar
negara. Pokok bahasan ini mengkaji hubungan antara
Pancasila dan Proklamasi, hubungan antara Pancasila dan
Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945,
penjabaran Pancasila dalam pasal-pasal UUD Negara Republik
Indonesia tahun 1945, implementasi Pancasila dalam
pembuatan kebijakan negara, khususnya dalam bidang politik,
ekonomi, sosial budaya dan hankam.
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* Bab keempat dibahas tentang
sebagai ideologi negara. Pokok
Pengertian dan Sejarah Ideo

kedudukan Pancasila
pahasan ini mengkaji

ogi, Pancasila dan

ldeologi Dunia, Pancasila dan Agama. Bahasan ini
sangat penting karena ideologi merupakan
seperangkat sistem yang diyakini setiap warga negara
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara




* Bab kelima mengkaji pengertian filsafat, filsafat Pancasila,
hakikat sila-sila Pancasila. Pancasila sebagai sistem filsafat
merupakan bahan renungan yang menggugah kesadaran para

pendiri negara, termasuk Soekarno ketika menggagas ide

philosofische grondslag. Perenungan ini mengalir ke arah

upaya untuk menemukan nilai-nilai filosofis yang menjadi

identitas bangsa Indonesia. Perenungan yang berkembang
dalam diskusi-diskusi sejak sidang BPUPKI sampai ke
pengesahan Pancasila oleh PPKI, termasuk salah satu

momentum untuk menemukan Pancasila sebagai sistem

filsafat.




Bab keenam Pancasila dikaji sebagai sistem etika yang
meliputi: pengertian etika, etika Pancasila, Pancasila sebagai
solusi problem bangsa, seperti korupsi, kerusakan
lingkungan, dekadensi moral, dan lain-lain. Pancasila
sebagai sistem etika di samping merupakan way of life
bangsalndonesia juga merupakan struktur pemikiran yang
disusun untuk memberikan tuntunan atau panduan kepada
setiap warga negara Indonesia untuk bersikap dan
bertingkah laku. Pancasila sebagai sistem etika dimaksudkan
untuk mengembangkan dimensi moralitas dalam diri setiap
individu sehingga memiliki kemampuan menampilkan sika
spiritualitas dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara.



* Bab Ketujuh membahas dan mengkaji Pancasila sebagai dasar
nilaipengembangan ilmu, yang meliputi nilai ketuhanan, kemanusian,
persatuan,kerakyatan dan keadilan. ebagai dasar pengembangan ilmu.
Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) dewasa ini,
mencapai kemajuan pesat sehingga peradaban manusia mengalami
perubahan yang luar biasa. Pengembangan iptek tidak dapat terlepas dari
situasi yang melingkupinya artinya iptek selalu berkembang dalam suatu
ruang budaya. Perkembangan iptek pada gilirannya bersentuhan dengan
nilai-nilai budaya dan agama sehingga di satu pihak dibutuhkan semangat
objektivitas, di pihak lai iptek perlu mempertimbangkan nilai-nilai budaya
dan agama dalam pengembangannya agar tidak merugikan umat

\ :’ j/\/é/\\% \’,7

A/ N\




KETUHANAN YANG MAHA ESA.

KEMANUSIAAN YANG ADIL DAN BERADAB.

PERSATUAN INDONESIA.

KERAKYATAN YANG DIPIMPIN OLEH HIKMAT KEBIJAK-
SANAAN DALAM PERMUSYAWARATAN / PERWAKILAN.

KEADILAN SOSIAL BAGI SELURUH RAKYAT INDONESIA.




Dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia,
sesungguhnya nilai-nilai Pancasila sebagai pandangan
hidup bangsa sudah terwujud dalam kehidupan
bermasyarakat sejak sebelum Pancasila sebagai dasar

negara dirumuskan dalam satu sistem nilai. Sejak
zaman dahulu, wilayah-wilayah di nusantara ini

mempunyai beberapa nilai yang dipegang teguh oleh
masyarakatnya, sebagai contoh:

1. Percaya kepada Tuhan dan toleran,

2. Gotong royong,

3. Musyawarah,

4. Solidaritas atau kesetiakawanan sosial, dsb



* Terwujudnya kepribadian sivitas akademika yang
bersumber pada nilai-nilai Pancasila.




1. Mengembangkan potensi akademik peserta didik (misi
psikopedagogis).

2. Menyiapkan peserta didik untuk hidup dan berkehidupan dalam
masyarakat, bangsa dan negara (misi psikososial).

3. Membangun budaya ber-Pancasila sebagai salah satu
determinankehidupan (misi sosiokultural).

4. Mengkaji dan mengembangkan pendidikan Pancasila sebagai
sistem pengetahuan terintegrasi atau disiplin ilmu sintetik
(synthetic discipline), sebagai misi akademik (Sumber: Tim Dikti).
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Pendidikan Pancasila diharapkan dapat memperkokoh modalitas akademik
mahasiswa dalam berperan serta membangun pemahaman masyarakat,

antara lain:
1. Kesadaran gaya hidup sederhana dan cinta produk dalam negeri,
2. Kesadaran pentingnya kelangsungan hidup generasi mendatang,
3. Kesadaran pentingnya semangat kesatuan persatuan (solidaritas)
nasional,
4. Kesadaran pentingnya norma-norma dalam pergaulan,
5. Kesadaran pentingnya kesahatan mental bangsa,
6. Kesadaran tentang pentingnya penegakan hukum,
7. Menanamkan pentingnya kesadaran terhadap ideologi Pancasila.



Penanaman dan penguatan kesadaran nasional
tentang hal-hal tersebut sangat penting karena
apabila kesadaran tersebut tidak segera kembali
disosialisasikan, diinternalisasikan, dan diperkuat
implementasinya, maka masalah yang lebih
besar akan segera melanda bangsa ini, yaitu
musnahnya suatu bangsa (meminjam istilah dari
Kenichi Ohmae, 1995 vaitu, the end of the
nation-state). Punahnya suatu negara dapat
terjadi karena empat “1”, yaitu industri, investasi,
individu, dan informasi (Ohmae, 2002: xv).



Tujuan Pendidikan Tinggi dalam UU No 12 tahun12
yaitu menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil,
kompeten, dan berbudaya untuk kepentingan bangsa.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, seluruh
mahasiswa harus mengikuti pembelajaran mata
kuliah dasar umum yang dikenal dengan MKDU
(general education). Sebagian dari MKDU telah
dinyatakan dalam UU No 12 tahun 2012 sebagai mata
kuliah wajib, yaitu Agama, Pancasila,
Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia.



Memberikan pedoman kepada setiap insan untuk
mengkaji, menganalisis, dan memecahkan masalah-maslah
pembangunan bangsa dan Negara dalam
perspektif/Pemahaman dari berbagai sudut pandang nilai-
nilai dasar Pancasila sebagai ideology dan dasar Negara
Republik Indonesia.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 60%
keberhasilan seseorang tidak ditentukan pada penguasaan
bidang ilmunya, namun pada kepribadiannya.

Dengan menyadari pentingnya kepribadian ini diharapkan
mahasiswa lebih tertarik pada mata kuliah Pend. Pancasila
dan Kewarganegaraan ini.



* SK No. 43/DKTI/Kep/2006 tentang
Rambu-rambu Pelaksanaan Kelompok
Mata Kuliah Pengembangan
Keperibadian di Perguruan Tinggi
(termasuk PP)

e Surat Edran Dirjen Dikti
No.2393/D/T/2009 tentang
Penyelenggaraan Perkuliahan
Pancasila di Perguruan Tinggi
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* Gerakan merevitalisasi Pancasila sangat
mengembirakan

* MPR mencanangkan empat pilar
berbangsa
* UU. No. 12 tahun 2012 : Kur-nas setiap
perguruan tinggi wajib menyelenggarakan
mata kuliah Pancasila, Kewarganegaraan,
Agama dan Bahasa Indonesia
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* Dasar Filosofis

* Dasar Sosiologi

* Dasar Yuridis

* Dasar Politik

* Tujuan Pendidikan Pancasila




Pancasila tidak muncul dari sekedar pikiran
logis-rasional, tetapi digali dari akar budaya
masyarakat bangsa Indonesia sendiri

Pancasila disebut mengandung nilai-nilai
dasar filsafat (philosophische grondslag),

Nilai Pancasila telah melalui pematangan
sehingga dijadikan dasar negara

Pancasila sebagai sumber nilai dalam
penyelenggaraan kenegaraan



 Kebhinekaan atau pluralitas masyarakat
bangsa Indonesia

* Pancasila bisa diterima sebagai ideologi
pemersatu.

* Pancasila sebagai keperibadian dan jati diri
bangsa

* Nilai Pancasila dikedepankan sebagai solusi

e Pelestarian nilai-nilai Pancasila dilakukan
khususnya lewat proses pendidikan formal




* Pancasila sebagai norma dasar negara dim Pem UUD45

e Secara yuridis konstitusional mempunyai kekuatan
hukum yang sah, kekuatan hukum berlaku, dan kekuatan
hukum mengikat.

 Perundang-undangan sampai pada tingkat rendah
bersumber dari Nilai Pancasila

 Lembaga negara tingkat pusat sapai daerah bertugas
penjabaran nilai dasar Pancasila menjadi nilai-nilai
instrumental




e Salah satu sumber pengayaan materi
pendidikan Pancasila adalah berasal dari
fenomena kehidupan politik bangsa
Indonesia.

* Tujuannya agar Anda mampu mendiagnosa
dan mampu memformulasikan saran-saran
tentang upaya atau usaha mewujudkan
kehidupan politik yang ideal sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila.




* Memperkuat Pancasila sebagai dasar falsafah negara
dan ideologi bangsa melalui revitalisasi nilai-nilai
dasar Pancasila

e Memberikan pemahaman dan penghayatan atas jiwa
dan nilai-nilai dasar Pancasila kepada mahasiswa




Anda dipersilakan untuk membuat resume dengan mecari
informasi mengenai :

1. Apakah yang dapat Anda pahami tentang pentingnya
pendidikan Pancasila sesuai dengan jurusan/program
studi yang sedang ditempuh?

2. Bagaimana relasi antara pendidikan Pancasila dan
program Studi Anda?

3. Bagaimana relasi antara tujuan negara mencerdaskan
kehidupan bangsa dan tujuan pendidikan Pancasila dan
tujuan program studi Anda?

* Anda diminta membuat laporan secara tertulis kepada
dosen!




